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Abstrak 

Pada saat ini kecerdasan buatan (artificial intelligence) telah memasuki banyak aspek 
kehidupan manusia, dimana dengan kemampuan teknologi yang semakin meningkat 
memungkinkan komputer dapat berkomunikasi dengan manusia, salah satunya yaitu 
kemampuan komputer memberikan tanggapan yang signifikan atas perintah manusia. 
Sebagai teknologi kecerdasan buatan  ChatGPT banyak menarik perhatian, dikarenakan 
ChatGPT mempunyai kemampuan untuk berkomunikasi secara alami, spontan dan lancar 
antara manusia dan komputer. ChatGPT memiliki kemampuan didalam menerima, 
mengerti serta menanggapi dalam interaksi verbal pembicaraan manusia dan dapat 
menjembatani komunikasi  antara komputer dengan manusia. Semakin sering digunakan 
ChatGPT akan semakin cerdas dikarenakan teknologi ini memiliki kemampuan belajar 
dari kontaknya dengan manusia. Dalam penerapannya ChatGPT dapat digunakan dalam 
berbagai aplikasi, sebagai assisten virtual dan dapat menjadi sumber informasi. ChatGPT 
sebagai teknologi kecerdasan buatan memberikan kolaborasi ke dalam berbagai sektor 
industri, layanan pelanggan, layanan keuangan dan lain sebagainya. Teknologi ChatGPT 
menjanjikan peningkatan dalam memecahkan masalah, memungkinkan terjadinya 
komunikasi yang lancar antara komputer dan manusia. 
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Abstract 
Currently, artificial intelligence has entered many aspects of human life, where increasing 
technological capabilities enable computers to communicate with humans, one of which 
is the ability of computers to provide significant responses to human commands. As an 
artificial intelligence technology, ChatGPT has attracted a lot of attention, because 
ChatGPT can communicate naturally, spontaneously, and smoothly between humans and 
computers. ChatGPT can receive, understand and respond to verbal interactions in 
human speech and can bridge communication between computers and humans. The 
more frequently ChatGPT is used, the smarter it becomes because this technology can 
learn from contact with humans. In its application ChatGPT can be used in various 
applications, as a virtual assistant and can be a source of information. ChatGPT as an 
artificial intelligence technology provides collaboration in various industrial sectors, 
customer service, financial services and so on. ChatGPT technology promises 
improvements in problem-solving, enabling seamless communication between 
computers and humans. 
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PENDAHULUAN  
 

ChatGPT dikembangkan oleh OpenAI organisasi riset kecerdasan buatan yang 
didirikan di Ohio-Amerika Serikat. Tujuan dari dikembangkannya ChatGPT adalah 
memajukan riset kecerdasan buatan dengan harapan dapat membawa manfaat  yang baik 
bagi kehidupan manusia. ChatGPT sebagai kecerdasan buatan dapat difahami sebagai 
kemampuan mesin atau program komputer untuk meniru kemampuan manusia dalam 
memahami, belajar, ataupun melekukan beberapa tugas yang membutuhkan kecerdasan 
untuk menghasilkan keputusan yang tepat bagi penggunanya. Teknologi kecerdasan 
buatan  memiliki cara yang berbeda-beda adapun salah satunya seperti machine learning, 
deep learning, natural language processing dan lain sebagainya. ChatGPT mempunyai 
kemampuan dalam memperoses teks, kemampuan dalam melakukan percakapan 
generatif lainnya,  dengan kecepatan dan adopsi yang meluas di masyarakat [1]  ChatGPT 
memiliki banyak kegunaan dalam kehidupan masyarkat banyak, manfaat yang dapat 
dipeloreh dari chatGPT antara lain dapat menjadi assisten virtual. ChatGpt merupakan 
kecerdasan buatan yang dapat menjembatani komunikasi antara manusia dengan 
komputer sebagai sebuah mesin. Pembuatan bahasa tercanggih, menawarkan solusi 
inovatif untuk tantangan ini. Dengan memanfaatkan perpaduan antara teknik 
pembelajaran mendalam dengan pemrosesan bahasa alami, ChatGPT menyediakan  
komunikasi yang lebih efesien serta layak antara komputer dan manusia. Sehingga 
mendapatkan jawaban yang relevan secara kontekstual, percakapan yang relevan 
merupakan langkah maju dalam bidang kecerdasan buatan. Dengan pemrosesan Bahasa 
alami yang disertai kemampuan menghasilkan teks semua itu memungkinkan bagi 
flatfoam ChatGPT untuk memberikan tanggapan atas perintah dalam bentuk masukan 
bahasa alami [2]. ChatGPT sebagai kecerdasan buatan, dimana model bahasa dibuat  
untuk dapat melakukan pemrosesan terhadap informasi bahasa manusia dan 
memberikan tanggapan agar mudah dimengerti bagi penggunanya dalam berbagai 
bidang seperti pendidikan, pemerintahan, keuangan, bisnis, kesehatan, teknologi dan lain 
sebagainya.  

Dalam menanggapi berbagai input yaitu berupa teks maka ChaGPT dapat 
melakukan pemahaman atas pertanyaan yang diajukan manusia kepadanya. Bahkan 
teknologi ChatGPT memiliki kemampuan untuk mengubah secara mendasar berbagai 
aplikasi seperti chatbot, asisten virtual, dan sistem penerjemahan bahasa. Selain itu,  
ChatGPT mampu dalam memberikan tanggapan  yang menyerupai manusia, semua ini  
menjadikan berinteraksi dengan komputer lebih menarik dan personal. Walaupun begitu 
respon ChatGPT saat ini ada yang akurat, ada pula yang masih belum tepat. Perlu 
diperhatikan juga potensi ChatGPT dapat bersifat transformatif pada pertanyaan yang 
bersifat umum dan teknis, namun kemungkinan informasi yang menyimpang masih bisa 
terjadi  [3], [4] . Hal ini dikarenakan ChatGPT lebih sensitif dimana akan menghasilkan 
tanggapan yang berbeda terhadap perintah yang sama beberapa kali [5] . Dengan 
berkembangnya kecerdasan buatan maka interaksi manusia dengan komputerpun terus 
berkembang cepat, dan chatGPT dapat mengimbangi ketimbangan komunikasi antara 
komputer dengan manusia sehingga tercipta kinerja yang lebih optimal. Diharapkan 
kemampuan ChatGPT  dengan merespons dengan cepat  dapat mengurangi beban kerja 
manusia untuk menangani pertanyaan yang sederhana dan sering berulang.  

Saat bekerja dilakukan pada jarak yang jauh,  maka kegiatan online menjadi suatu 
yang normal pada saat tersebut, dan akan terjadi kebutuhan yang semakin besar pada 
sarana yang didukung kecerdasan buatan seperti ChatGPT untuk menfasilitasi 
kesenjangan komunikasi antara komputer dan manusia. Segala sarana ini 
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memungkinkan interaksi dan kolaborasi yang lancar, mengatasi halangan yang 
diakibatkan oleh jarak secara fisik [6], [7]. Ada sejumlah tantangan yang menjadi 
perhatian untuk dapat diatasi dalam lebih memfasilitasi komunikasi antara komputer 
dan manusia yaitu kemampuan model untuk memahami dan mempertahankan makna 
dalam percakapan yang lebih panjang. Selain itu tantangan yang ada adalah perlunya 
keakuratan dan keandalan informasi yang dihasilkan oleh model bahasa kecerdasan 
buatan ChatGPT[8]. Saat ini dan kedepannya perlu bagi chatGPT untuk memastikan 
penggunaan chatGPT yang aman, bijak serta efektif, agar didapat manfaat yang berguna 
dalam kehidupan sehari-hari seperti untuk meningkatkan efisiensi komunikasi 
komputer dengan manusia, memperoleh pengetahuan, penghemat waktu dan biaya 
dalam menganalisa data yang dibutuhkan penggunanya serta manfaat lainnya. 
 

 METODE DAN ALAT 
 
Dalam penelitian "Teknologi Kecerdasan Buatan ChatGPT Sebagai Media 

Komunikasi Antara Komputer Dengan Manusia", adapun metode yang digunakan adalah 
metode penelitian kualitatif untuk dapat pemahaman dan pengalaman pengguna 
terhadap interaksi dengan ChatGPT, metode kualitatif seperti wawancara, observasi 
dapat digunakan. Metode penelitian kuantitatif dapat mengukur efektivitas dan kinerja 
ChatGPT dalam komunikasi dengan manusia. Sebagai alat dan platform dapat digunakan 
ChatGPT sebagai platform apikasi pembicaraan obrolan, sebagai komunikasi komputer 
dengan manusia.  Sedangkan perangkat keras untuk menguji aplikasi ChatGPT adalah  
komputer yang terkoneksi dengan jaringan internet yang baik juga stabil agar dapat 
menjalankan model ChatGPT. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah sistem keamanan 
yang kuat agar dapat melindungi data penting dari pengguna serta menjaga integritas 
model ChatGPT dari serangan atau ancaman keamanan. 

Saat ini telah ada ChatGPT ada versi GPT-3 dan versi GPT-4, adapun perbedaan 
dari keduanya adalah pada Tabel 1.1 berikut : 

 
Tabel 1.1 Perbedaan ChatGPT versi GPT-3 dan versi GPT-4 

 
 

                     ChatGPT-3                                                    ChatGPT-4 

      Tanggal Perilisan November 2022 Maret 2023 

Penggunaan Chatbot, dalam 
Menjawab pertanyaan 
melakukan meringkaskan 
dengan teks 

Memproses dengan gambar 
dan teks 
Chatbot 
Menjawab pertanyaan 
meringkaskan teks 

Aksesibilitas Tersedia untuk 
penggunaan komersial 
melalui paket harga 
OpenAI 

Tersedia berlangganan Chat 
GPT Plus 
Daftar akses terbuka ke GPT-4 
melalui OpenAI API 
Menghasilkan respon tertulis 
yang lebih panjang dan detail 
dibanding GPT sebelumnya. 

Informasi Informasi yang dapat 
diberikan peristiwa 
setelah tahun 2021 

Informasi yang dapat 
diberikan peristiwa setelah 
tahun 2021 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
  

Teknologi kecerdasan buatan chatgpt sebagai media komunikasi antara komputer 
dengan manusia dapat digunakan beberapa metode, dimana salah satunya menggunakan 
algoritma pembelajaran mesin untuk melatih model bahasa  agar mendapat balasan yang 
lebih cerdas. Selain itu dapat juga menerapkan teknik pemrosesan bahasa alami pada 
ChatGPT dalam memahami dan Feedbacknya juga tanggapannya terhadap percakapan 
manusia. Dimasa depan ChatGPT memungkinkan dikembangkan pada efisiensi energi, 
keamanan siber, robotika dan Computer Vision [2], [9] 
 Dengan adanya ChatGPT, komunikasi antara komputer dan manusia dapat 
dilakukan secara langsung tampa jeda dan cepat dalam dapat memperkuat komunikasi 
antara komputer dengan manusia[10]. Terdapat tantangan didalam pengembangan 
teknologi kecerdasan ChatGPT yaitu penanganan terhadap data yang besar dan 
kompleks, percakapan yang panjang dengan waktu yang lama agar terdapat respon yang 
lebih cepat juga akurat. Hal tersebut memerlukan stategi pengembangan yang lebih 
inovatif  agar ChatGPT mampu untuk diimplementasikan aplikasi dengan kinerja lebih  
optimal serta memberikan pengalaman yang bermanfaat bagi kepentingan pengguna. 
 Penerapan ChatGPT akan memberikan fasilitas yang baik dalam berbagai bidang, 
seperti layanan pendidikan, keuangan, layanan bisnis, kesehatan dan lain sebagainya. 
Pada layanan bisnis ChatGPT dapat digunakan untuk memberikan informasi atas 
berbagai  pertanyaan pelanggan dengan cepat. Pada bidang pendidikan, ChatGPT dapat 
meningkatkan pengalaman belajar dengan cara menyediakan data yang relevan kepada 
siswa [11]. Pada bidang kesehatan, ChatGPT  membantu untuk diagnosis pasien yaitu 
menganalisis catatan medis, melihat status kesehatan agar menghasilkan strategi 
perawatan yang sesuai. Selain itu, ChatGPT  dapat membantu untuk pelayanan penjelasan 
yang mudah dipahami tentang konsep-konsep mengenai kesehatan kepada pasien dan 
membantu dalam pengetahuan kesehatan secara umum[12]. Pada bidang keuangan, 
ChatGPT dapat  membuat catatan akuntansi otomatis serta memberi informasi penting 
misalnya investasi dan analisis pasar kepada user. Penerapan ChatGPT di berbagai 
bidang memiliki potensi dalam mengoptimalkan interaksi komunikasi dengan pengguna, 
menghasilkan efisiensi serta kedepannya mendukung inovasi. Namun, meskipun potensi 
pemanfaatnya baik namun penggunaan ChatGPT juga harus dihadapi dengan beberapa 
tantangan terutama keamanan datanya. 
 Ada hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kecerdasan buatan ChatGPT yaitu etika 
dan moral terkait penggunaan teknologi tersebut, didalam berinteraksi antara manusia 
dan komputer sangatlah penting dikarenakan era ini teknologi semakin memasuki 
berbagai aspek dalam kehidupan manusia. Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan 
menyangkut ChatGPT sebagai alat komunikasi yaitu : 

1. Pentingnya menjaga data yang bersifat pribadi, sehingga hanya orang yang 
tertentu saja yang dapat memakainya. 

2. Adanya transparansi dimana pengguna harus paham tentang cara penggunaan 
ChatGPT serta dampak terhadap sektor kehidupan. 

3. Bertanggung jawab bahwasan teknologi ChatGPT harus mempertimbangkan 
dampak sosial dan lingkungan. 

4. Keamanan data dari ChatGPT juga perlu diperhatikan. 
 

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut diatas maka dalam mengembangkan dan 
menggunakan teknologi kecerdasan buatan ChatGPT harus mampu  memegang nilai-nilai 
etis dan moral dalam komunikasi antara komputer dan manusia. 
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KESIMPULAN  
 

Peranan teknologi kecerdasan buatan ChatGPT sebagai media komunikasi antara 
komputer dan manusia akan semakin memperluas komunikasi antara komputer dengan 
manusia diberbagai bidang kehidupan. Dengan kemampuan ChatGPT dalam memahami 
dan merespons bahasa manusia secara alami, akan terjadi komunikasi yang lebih intuitif, 
efisien, dan juga menyenangkan. Namun dalam komunikasi komputer dengan manusis 
menggunakan ChatGPT perlu mempertimbangkan aspek etika dan moral dalam 
mempergunakan teknologi kecerdasan buatan ChatPT. Privasi, transparansi, keadilan, 
dan tanggung jawab sangat perlu diperhatikan untuk dapat memastikan bahwa interaksi 
antara manusia dan komputer melalui teknologi kecerdasan buatan ChatGPT terlaksana 
dengan baik, keamanan terjaga, dan harus mampu menjunjung aspek kemanusiaan. 
Teknologi kecerdasan buatan seperti ChatGPT dapat menjadi alat yang bermanfaat dan 
berdaya guna untuk terlaksananya komunikasi antara komputer dan manusia yang lebih 
efisien,  asalkan digunakan dengan bijak dengan  memegang nilai-nilai juga prinsip etika 
dan moral. 
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